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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa terhadap kualitas, kuantitas, dan pemasaran digital kebaya 

Bengkulu melalui program Teaching Factory (TEFA). Fokus lingkup dalam 

kegiatan pengabdian ini terdiri dari aspek peningkatan kuantitas produksi, kualitas, 

dan pemasaran digital. Metode dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan PAR 

(Participatory Action Research) dimana mitra sasaran aktif pada setiap tahapan 

kegiatan. Tahapan pelaksanaan terdiri dari: 1) tahap persiapan, 2) tahap 

pelaksanaan, 3) evaluasi dan monitoring. Pada tahap pelaksanaan dalam kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan pelatihan/pendampingan sasaran. Mitra sasaran 

dari kegiatan adalah guru dan siswa jurusan tata busana di SMKN 5 Kota Bengkulu 

dengan jumlah 18 orang siswa. Hasil dari kegiatan ini adalah terjadinya 

peningkatan pengetahuan sasaran terkait peningkatan kuantitas, kualitas, dan 

pemasaran digital produk dengan rata-rata pada kriteria tinggi. Kegiatan ini juga 

menghasilkan produk kebaya dengan ciri khas konteks budaya Bengkulu.  

 

Kata Kunci: kebaya Bengkulu, pelatihan, pemasaran digital, TEFA 

  

Abstract 
This community service activity aims to improve students' knowledge of the quality, 

quantity, and marketing of Bengkulu digital kebaya through the Teaching Factory 

(TEFA) program. The focus of the scope of this community service activity consists 

of aspects of increasing production quantity, quality, and digital marketing. The 

method used in this community service activity is PAR (Participatory Action 

Research), where the target partners are active at each activity stage. The 

implementation stages consist of 1) the preparation stage, 2) the implementation 

stage, and 3) evaluation and monitoring. At the implementation stage of this 

community service activity, training/mentoring of the targets is carried out. The 

target partners of the activity are teachers and students majoring in fashion design 

at SMKN 5 Kota Bengkulu, which has 18 students. The results of this activity are 

an increase in target knowledge related to increasing the quantity, quality, and 

marketing of digital products with an average of high criteria. This activity also 

produces kebaya products that are based on the characteristics of the Bengkulu 

cultural context. 
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PENDAHULUAN  

Lulusan sekolah menengah kejuruan dituntut memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan oleh Dunia Industri (DUDI) serta mampu bersaing dalam dunia kerja. 

Menurut Santika et al. (2023) tujuan pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) harus selaras dengan kebutuhan kerja di lapangan. Dimana SMK mencetak 

lulusan sebagai tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja (Albert, 2020; 

Santika et al., 2023). Dalam mencapai hal tersebut sistem pembelajaran di SMK 

berbeda dengan sekolah menengah umumnya dimana kegiatan praktik lebih 

diutamakan dari teori. Menurut Usman dan Darmono (2016) bahwa komposisi teori 

dan praktik di sekolah menengah adalah 30% teori dan 70% praktik. Namun, 

kenyataan menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja lulusan SMK di Indonesia 

masih rendah. Lulusan SMK belum secara signifikan dapat menyumbang tenaga 

kerja di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan tingkat 

pengangguran terbuka Indonesia per Agustus 2022 sebesar 5,86% atau 8,42 juta 

orang. Dari jumlah tersebut sebaran paling banyak adalah lulusan sekolah menengah 

kejuruan (CNCB Indonesia, 2023). Data ini menunjukkan bahwa perlu perhatian 

khusus pada pembelajaran di sekolah. 

Analisis permasalahan yang terjadi di SMK bahwasanya praktik lapangan 

yang belum secara maksimal dapat menunjangkan kesiapan kerja siswa. Analisis 

terhadap pembelajaran di SMK Negeri 5 Kota Bengkulu khususnya pada jurusan 

tata busana telah melakukan praktik sesuai dengan jurusan yaitu pembuatan 

pakaian/busana. Observasi terhadap salah satu kelas jurusan tata busana telah 

melaksanakan praktik melalui TEFA (Teaching Factory) dengan produk luaran 

salah satunya kebaya. Kebaya yang sudah dibuat oleh siswa sudah mulai 

dipromosikan namun terbatas pada status media sosial seperti Whatsap dan 

Facebook. Hasil wawancara yang dilakukan terhadap salah satu guru pamong 

kegiatan praktik siswa yaitu Ibu Hasnawati, S.Pd, menunjukkan bahwa siswa telah 

menghasilkan kebaya melalui praktik dan penunjang alat dari sekolah. Namun, hasil 

capaian yang diperoleh oleh siswa hanya sebagai ouput praktik saja belum 

dipikirkan secara berkelanjutan untuk pengembangan lebih luas. Semua bahan dan 

alat masih disiapkan oleh anggaran sekolah. Sebagai contoh, hasil praktik tahun 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 09, No. 01, April 2025 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

478 
 

2023 telah mulai dicoba untuk dipasarkan namun belum banyak peminat dari 

masyarakat terhadap produk tersebut. Hal ini salah satunya disebabkan oleh masih 

banyak pedagang kebaya dan tukang jahit yang menjahit kebaya dengan bentuk yang 

sama dab dijual di pasar. Salah satu kegiatan praktik pembuatan kebaya SMKN 5 

Kota Bengkulu seperti Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1 Praktik Jurusan Tata Busana SMKN 5 Bengkulu 

Berdasarkan Gambar 1 secara umum praktik yang dilakukan sudah baik dan 

menghasilkan produk berupa kebaya yang hanya digunakan oleh siswa dan 

masyarakat sekitar. Namun, luaran dari praktik tersebut belum secara maksimal 

dipasarkan secara luas kepada masyarkat. Permasalahan lain yang ditemukan adalah 

masih rendahnya daya beli masyarakat terhadap produk kebaya yang dihasilkan dari 

kegiatan praktik. Salah satunya disebabkan oleh kualitas yang dihasilkan tidak 

memiliki keunikan atau ciri khas dan sama dengan yang dijualkan penjual lainnya. 

Selain itu, pemasaran belum dilakukan secara maksimal sehingga jangkauan 

pemasaran masih pada lingkup terbatas. 

Berdasarkan hasil analisis situasi terhadap mitra khsususnya pada kegiatan 

pembelajaran dan praktik di SMK ditemukan beberapa permasalahan, yaitu: 1) 

Masih minim kegiatan praktik yang menghasilkan usaha produktif di SMK di kota 

Bengkulu. 2) Hasil kegiatan praktik siswa khususnya pada jurusan tata busana yang 

telah ada belum dipasarkan secara maksimal. 3) Belum adanya ciri khas produk hasil 

praktik siswa yaitu kebaya yang masih umum sama halnya dengan yang diperjual 

belikan di pasar. 4) Siswa belum mahir menggunakan teknologi praktik pembuatan 

kebaya. 5) Belum adanya pemasaran secara digital produk seperti penjualan melalui 

platform penjualan online. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas 

dan pemasaran dengan menggunakan teknologi. Hal ini diakrenakan teknologi tidak 

terlepas dari kehidupan masyarakat saat ini terutama media sosial. Sehingga 

penggunaan teknologi dalam pemasaran merupakan solusi dalam meningkatkan 

nilai ekonomi pada suatu barang. Berdasarkan analisis permasalahan yang telah 

dikaji maka perlu dilakukan pendampingan atau pelatihan khususnya dalam 

meningkatkan kompetensi siswa khususnya tentang kualitas produk dan 

peningkatan pemasaran produk kebaya hasil praktik siswa. Hal ini sesuai dengan 

hasil kajian yang menunjukkan bahwa pelatihan berdampak terhadap kompetensi 

siswa (Haryana et al., 2018; Kusdamayanti et al., 2015; Susanto et al., 

2022), .menunjukkan bahwa pelatihan juga efektif dalam menunjang keterampilan 

komunikasi siswa kejuruan (Ridha, 2015).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikaji maka diusulkan kegiatan 

pengabdian masyarakat yaitu pendampingan siswa melalui program TEFA dalam 

menunjang pengembangan usaha dan digitalisasi pemasaran produk kebaya khas 

budaya Bengkulu di SMK Negeri 5 Kota Bengkulu. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas produk kebaya khas budaya Bengkulu dan 

meningkatkan pemasaran melalui digital. Target dari kegiatan ini adalah terjadi 

peningkatan kualitas dan kuanturas produk kebaya serta terciptanya platform 

pemasaran produk kebaya khas Bengulu.  

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

metode PAR (Participatory Action Research) dimana masyarakat sasaran secara 

aktif terlibat pada setiap tahapan pelaksanaan pengabdian. Sasaran dari kegiatan 

sebanyak 18 orang siswa kelas XI Jurusan tata busana dan 8 orang guru sebagai 

pendamping.  Pelaksanaan kegiatan ini juga didukung dengan menggunakan 

pelatihan/pendampingan. Pelatihan adalah suatu cara untuk melatih keterampilan, 

kemudian akan diberikan masukkan dengan cara yang maksimal agar tercapainya 

suatu tujuan (Hartono & Siagian, 2020). Hal ini sesuai dengan tujuan kegiatan ini 

yaitu meningkatkan keterampilan siswa dalam memproduksi kebaya dengan ciri 
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khas Bengkulu secara kuantitas, kualitas, dan pemasaran digital. Sehingga 

pendekatan pelatihan tepat dilakukan untuk memfasilitasi kemampuan dalam 

meningkatkan kualitas, kuantitas, dan pemasaran digital produk kebaya. Kegiatan 

pelatihan terhadap siswa yang terdiri dari tiga aktivitas yaitu peningkatan kualitas 

dan kuantitas, peningkatan penggunaan bordir, dan pemasaran digital yang 

dilaksanakan selama dua hari yaitu tanggal 8 Agustus-9 Agustus 2024. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap 

evaluasi dan monitoring. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

digambarkan dalam bagan Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian  

Tahap persiapan dilakukan untuk menganalisis kebutuhan melalui survei awal 

terhadap mitra. Pada tahap ini dilakukan persiapan kebutuhan untuk kegiatan 

pelatihan, seperti penyiapan bahan dasar untuk membuat kebaya. Tahap persiapan 

dilakukan dengan kegiatan sosialisasi dan Forum Group Discussion (FGD). Pada 

tahapan ini dilakukan diskusi mendalam sasaran (guru dan siswa) terkait alur 

kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Serta membahas target-target yang harus 

dicapai dalam menyelesaikan permasalahan yang tengah dihadapi mitra. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan di antaranya, 1) 

pendampingan kualitas dan kuantitas produksi, 2) praktik penggunaan aplikasi 

bordir, dan 3) pendampingan pemasaran digital. Dalam kegiatan pendampingan 

kualitas dan kuantitas produksi dilakukan dengan memberikan pelatihan yang 

disajikan oleh pemateri luar yaitu dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Provinsi Bengkulu. Siswa sebagai sasaran kegiatan diberikan pelatihan terkait 
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bagaimana meningkatkan kualitas produksi barang serta kuantitas yang dapat 

dipasarkan pada masyarakat.  

Selanjutnya kegiatan praktik bordir dan menghias kebaya, dilakukan 

pendampingan untuk menggunakan bordir dalam upaya menambah ciri khas kebaya 

dengan budaya Bengkulu. Kegiatan terakhir dalam tahap pelatihan yaitu 

pendampingan pemasaran digital. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan 

mendatangkan pemateri dari mentor UMKM yang menyajikan materi terkait 

bagaimana memasarkan barang secara digital. Selain itu, siswa dilatih bagaimana 

membuat akun penjualan melalui platform penjualan yang jangkauannya secara 

nasional. 

Tahap Evaluasi dilakukan telah pelatihan diberikan peserta diberikan angket 

dan posttest untuk mengetahui respon dan peningkatan keterampilan serta 

pemahaman siswa peserta. Angket ini disusun berdasarkan fokus materi pada 

pelaksanaan kegiatan dan dirancang sesuai dengan indikator ketercapaian kegiatan. 

Lembar posttest digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan siswa setelah 

mengikuti kegiatan pendampingan. Dalam mengukur keterampilan tersebut 

dikategorikan dalam lima kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan 

sangat rendah. 

Tahap ini terdiri dari evaluasi dan monitoring. Tahap evaluasi dan monitoring 

dilakukan terhadap keseluruhan kegiatan dan pemantauan kegiatan. Evaluasi juga 

dilakukan terhadap produksi dan penjualan dari produk yang dihasilkan dari 

kegiatan. Sedangkan keberlanjutan program dilakukan untuk menjamin 

keberlanjutan program. Sehingga tim pengabdian bersama guru penanggungjawab 

melakukan evaluasi setiap bulan terhadap proses pembuatan dan penjualan dari 

usaha kebaya yang dihasilkan oleh siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam kegiatan 

pengabdian ini menghadirkan satu orang dari DUDI yaitu awner dari rumah jahit 

ENGGAL Bengkulu. Pemateri mendampingi siswa bagaimana mendesain kebaya 

yang sesuai dengan permintaan pasar serta penggunaan bordir. Pemateri lainnya 
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adalah mentor dari UMKM untuk menyampaikan materi terkait pemasaran digital 

produk. Sedangkan tahap akhir dari kegiatan ini adalah pemantauan dan evaluasi 

kegiatan. Evaluasi juga diberikan postest dan respon dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dideskripsikan 

berdasarkan tahapan yang telah dirancangkan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelatihan, dan tahap evaluasi. Hasil kegiatan ini disajikan secara deskriptif 

berdasarkan pengamatan dari setiap tahapan pengabdian sebagai berikut. Pada tahap 

persiapan, dilakukan survei untuk menggali informasi terkait keadaan mitra yang 

dalam hal ini adalah kondisi praktik di jurusan tata busana. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran pada tata busana sudah dilakukan secara praktik 

dengan membuat pakaian jadi dari bahan mentah yang disiapkan. Produk yang sudah 

dibuat melalui pelajaran di kelas pada jurusan ini seperti baju batik, gaun sederhana, 

dan baju kebaya. Namun, permasalahan yang terjadi yang ditemukan adalah 

keterbatasan pemasaran produk yang dibuat sehingga motivasi siswa juga rendah 

dalam memproduksi barang.  

Hasil dari Forum Group Discussion (FGD) dengan guru jurusan tata busana 

ditemukan bahwa siswa perlu diberikan pemahaman tambahan atau motivasi dari 

pihak luar. Sehingga dibutuhkan dunia industri untuk ikut andil dalam kegiatan ini. 

Kegiatan yang dapat dilakukan berdasarkan diskusi yaitu Teaching Factory (TEFA) 

dengan mengkombinasikan guru dan pelaku usaha DUDI dalam pembelajaran di 

kelas. Temuan permasalahan dan inovasi yang ditawarkan berdasarkan hasil 

kegiatan FGD seperti Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Hasil Focus Group Discussion  

No  Permasalahan mitra  Inovasi yang ditawarkan 

1. Model kebaya masih umum Kolaborasi dengan DUDI (rumah jahit) 

yang eksis dalam usaha jahit 

2. Keunikan (khas) dari kebaya  Penggunaan bordir dengan menghiasi 

kebaya dengan khas Bengkulu 

3. Belum ada pasar  Melakukan survei pasar dan pemasaran 

digital 

4. Ketertarikan masayrakat 

masih kurang  

Promosi melalui media sosial  
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Berdasarkan hasil FGD beberapa kebutuhan untuk persiapan pelaksanaan 

kegiatan yang perlu dipesiapkan, seperti bahan untuk membuat kebaya seperti: kain 

dasar, benang, gunting, dan peralatan lainnya. Oleh tim pelaksana melakukan 

pengadaan alat dan bahan produksi kebaya untuk kebutuhan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Selain itu, pemateri dari dunia industri dan UMKM disiapkan untuk 

kegiatan. Hasil dari FGD juga diperoleh kesepakatan terkait time line pelaksanaan 

pelatihan yang akan dilaksanakan. Dokumentasi dari kegiatan sosialisasi dan FGD 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3 Sosialisasi dan FGD persiapan kegiatan pengabdian  

Pada tahap pelatihan, untuk mengetahui bagaimana dampak atau respon 

kegiatan pelatihan terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa terlebih dahulu 

diberikan pretest dan setelah kegiatan diberikan posttest. Prestest dan posttest 

dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa sebagai sasaran kegiatan. Hasil 

dari tahapan dari kegiatan pelatihan ini terdiri dari rancangan kebaya, hasil bordir, 

dan akun platform penjualan online seperti shoppie serta akun media sosial. Kegitan 

pelatihan yang dilaksanakan selama dua hari memfokuskan pada tiga aktivitas yaitu 

pendampingan peningkatan kuantitas dan kualitas produk. Kegiatan ini diawali dari 

menggambar pola, pemotongan bahan, menjahit, hingga membuat tambahan khas 

melalui bordir. Hasil dari kegiatan ini menghasilkan empat rancangan kebaya 

dimana dari 18 orang sasaran dibagi menjadi empat kelompok. Gambaran dari 

kegiatan pendampingan kualitas dan kuantitas produk seperti pada Gambar 4 

berikut. 
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Gambar 4 Sosialisasi dan FGD persiapan kegiatan pengabdian  

Pada tahap sosialisasi pemasaran produk secara digital dilakukan dengan 

menghadirkan mentor dari UMKM Provinsi Bengkulu. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 9 Agustus 2024. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi yaitu terkait 

bagaimana analisis pasar produk kebaya, media apa saja yang efektif digunakan 

dalam pemasaran digital. Siswa mengikuti pendampingan dengan dipraktikkan 

secara langsung untuk mengakses media sosial dan platform untuk pemasaran secara 

digital seperti Lazada, shopee, dan platform lainnya. Hal ini memberikan 

pengalaman secara langsung kepada siswa untuk mengetahui bagaimana 

menawarkan produk secara digital yang cakupan pasarnya lebih luas. Selama 

kegiatan siswa sangat berantusias mengikuti materi dan praktik yang disajikan oleh 

pemateri. Gambaran kegiatan pelatihan digital seperti Gambar 5. 

 

Gambar 5 Sosialisasi dan FGD Persiapan Kegiatan Pengabdian  

Luaran dalam kegiatan ini berupa kebaya dengan ciri khas Bengkulu seperti 

bunga rafflesia, motif daun paku, tabot Bengkulu, dan tempat wisata Bengkulu. Pada 

kebaya tersebut akan diletakkan ciri khas dengan memasukan logo kebaya (seperti 

Gambar 3) serta barcode yang menunjukkan Sejarah konteks Bengkulu yang dipilih 

dengan dihubungkan di Link. Gambaran rancangan hasil produksi kebaya, logo, dan 

akun Instagram ketika pelatihan seperti Gambar 6 berikut. 
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Gambar 6 Hasil Kegiatan Pelatihan  

Dalam mengevaluasi keberlanjutan program maka dilakukan pemantauan 

terhadap produksi kebaya dari aktivitas Tefa yang telah dilasakanan. Monitoring 

dilakukan oleh tim secara berkelanjutan dengan berdiskusi dengan guru dan siswa 

terkait produksi kebaya. Hasil monitoring yang dilakukan menunjukkan bahwa 

siswa melalui praktik tefa secara berkelanjutan memproduksi kebaya dan sudah 

mulai melakukan pemasaran secara online. 

Pengamatan dampak kegiatan pelatihan terhadap pengetahuan siswa terkait 

kuantitas, kualitas, penggunaan bordir, dan pemasaran digital dilakukan dengan 

memberikan angket pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Dalam 

mengukur pengetahuan tersebut disebarkan angket sebanyak 12 item pernyataan 

terhadap 18 siswa peserta. Angket ini untuk membandingkan pengetahuan sebelum 

dan sesudah diberikan pelatihan. Peningkatan pengetahuan siswa dapat disimpulkan 

sebagai dampak pemberian pelatihan. Hasil analisis dari pengisian angket oleh siswa 

dalam mengukur pengetahuan secara umum terkait kualitas dan kuantitas produksi 

serta pemasaran seperti Gambar 7. 
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Gambar 7 Perbandingan pengetahuan sasaran sebelum dan sesudah 

pelatihan  

Data pada Gambar 7 menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan sasaran 

setelah diberikan pelatihan. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa rata-rata 

pengetetahuan siswa sebelum diberikan pelatihan berada pada kategori rendah 

dengan persentase sebesar 50,00%. Namun, setelah diberikan pelatihan terjadi 

peningkatan pengetahuan yang singnifikan dimana rata-rata pengetahuan sasaran 

pada kriteria tinggi dengan persentase mencapai 61,11%. Data hasil pengukuran ini 

menunjukkan adanya dampak dari kegiatan pelatihan terhadap pengetahuan siswa. 

Hasil dari kegiatan ini didukung dari kegiatan yang dilakukan oleh (Pratama & 

Lestari, 2020); Arrosyidi, Arnandy, dan Muvid (2024) bahwa pelatihan berpengaruh 

terhadap prospek pengembangan keterampilan. Kegiatan yang dilakukan oleh 

Susanto, Rusdi, dan Susanta, (2020) juga menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan peserta.  

Selain itu kegiatan yang serupa dengan memfokuskan kepada siswa telah 

banyak dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada siswa memberikan dampak 

terhadaps kemampuan siswa. Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Teuku, 

2018;  Susanta et al., 2023; Rifdarmon et al., 2023) yang menunjukkan adanya 

dampak pelatihan terhadap kemampuan siswa. Kegiatan ini juga didukung yang 

telah dilakukan (Slamet & Sagirani, 2024), yang menunjukkan pelatihan dapat 
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menunjang kesiapan kerja siswa SMK, Alexander et al (2024) meningkatkan 

kemampuan akutansi siswa SMK, serta  dampak pelatihan terhadap kemampuan 

guru (Budiarti, et al., 2023; Susanto & Irsal, 2022). Hasil pengabdian lainnya 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam mendesain busana (Bahri, Lubis, & Juliana, 2024). Dalam penelitian 

ini, hasil kegiatan pelatihan ini menunjang pengetahuan peserta dalam 

meningkatkan produksi kebaya secara kualitas, kuantitas serta pemasaran secara 

digital. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan siswa melalui kegiatan Teaching 

Factory (TEFA) yang menghadirkan dunia industri dapat menambahkan wawasan 

siswa dalam mendesain model kebaya. Selain itu, pendampingan pemasaran produk 

secara digital dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam memotivasi 

untuk menganalisis sasaran pasar dari produk kebaya sebagai luaran dari kegiatan 

pembelajaran. Melalui kegiatan pendampingan ini juga meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang kuantitas, kualitas, dan pemasaran digital produk dengan rata-rata 

kriteria tinggi. Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah pemantauan secara berkala 

terkait promosi dan penjualan digital dari produk yang dihasilkan oleh siswa. 
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